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ABSTRACT 

The purpose of this research is to look at State-Owned Enterprises (SOEs) listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2021 to 2024 and see how different board features affect the signs of financial statement 

fraud. Size, meeting frequency, gender diversity, and financial competence are some of the board features 

that were studied in this study. Secondary data used in this quantitative analysis comes from yearly 

reports and financial statements of various companies. A total of 28 companies and 112 observations 

were included in the sample, which was selected using a purposive selection technique. Logistic 

regression, aided by EViews 13, was used for data analysis. Indicators of financial statement fraud are 

unaffected by board size, meeting frequency, gender diversity, or financial expertise, according to the 

data. In light of these findings, it appears that the characteristics of SOE boards have not been successful 

in lowering the likelihood of financial statement fraud. 

Keywords: board size, board meeting frequency, board gender diversity, board financial expertise, 

financial statement fraud, SOEs 

 

ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2021 hingga 2024 dan melihat bagaimana karakteristik dewan direksi yang berbeda memengaruhi 

indikasi kecurangan laporan keuangan. Ukuran dewan direksi, frekuensi rapat, keragaman gender, dan 

keahlian keuangan adalah beberapa karakteristik dewan direksi yang diteliti dalam studi ini. Data 

sekunder yang digunakan dalam analisis kuantitatif ini berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

berbagai perusahaan. Sebanyak 28 perusahaan dan 112 observasi dimasukkan dalam sampel, yang dipilih 

menggunakan teknik seleksi purposif. Regresi logistik, dibantu oleh EViews 13, digunakan untuk analisis 

data. Indikator kecurangan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan direksi, frekuensi 

rapat, keragaman gender, atau keahlian keuangan, menurut data. Berdasarkan temuan ini, tampaknya 

karakteristik dewan direksi BUMN belum berhasil menurunkan kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan.  

Keywords: ukuran dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, keragaman gender dewan direksi, 

keahlian keuangan dewan direksi, indikasi kecurangan laporan keuangan BUMN. 

 

PENDAHULUAN 

      Kecurangan laporan keuangan 

(financial statement fraud) merupakan 

bentuk penyimpangan yang dapat 

menimbulkan dampak signifikan 

terhadap stabilitas perekonomian serta 

menurunnya kepercayaan publik. 

Menurut (ACFE, 2020), praktik ini 

dapat dilakukan melalui pengakuan 

pendapatan fiktif, rekayasa biaya, 

maupun pembesaran nilai aset. 

Dampaknya tidak hanya merugikan 

pemangku kepentingan tetapi juga 

menurunkan kepercayaan publik 

terhadap perusahaan. Berbagai kasus 

besar seperti Enron, WorldCom, Tyco, 

Qwest, dan Lehman Brothers 

menunjukkan bahwa tekanan untuk 

mempertahankan posisi, menerima 

bonus, atau mencapai target kinerja 

perusahaan berpotensi memicu tindakan 

manajemen melakukan manipulasi 

laporan keuangan (Spathis et al., 2002 

cited in Ebaid, 2023).  
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Gambar 1 Jenis Organisasi/Lembaga yang Paling Dirugikan Karena Fraud 

Sumber: ACFE Indonesia 2019 

 

      Di Indonesia, fraud masih 

menjadi permasalahan serius terutama 

pada sektor pemerintah dan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). Hasil 

Survei ACFE Indonesia (2019) 

menunjukkan bahwa pemerintah dan 

BUMN merupakan sektor yang paling 

banyak mengalami kerugian akibat 

fraud, masing-masing sebesar 48,5% 

dan  31,8%. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa tata kelola 

perusahaan dan sistem pengendalian 

internal yang efektif masih menjadi 

kebutuhan penting untuk meminimalkan 

risiko kecurangan. Kondisi ini tercermin 

dari berbagai kasus yang melibatkan 

perusahaan BUMN, seperti PT. Waskita 

Karya Tbk yang terindikasi melakukan 

pencatatan piutang dan pendapatan 

fiktif periode 2016–2020, serta PT. 

Indofarma Tbk yang terindikasi 

melakukan manipulasi laporan 

keuangan periode 2020–2023 melalui 

penggelembungan persediaan, transaksi 

fiktif, serta pencatatan piutang yang 

tidak layak, sehingga menimbulkan 

potensi kerugian terhadap keuangan 

negara yang diperkirakan mencapai Rp 

371,8 miliar (Djailani, 2024; Tim 

detikcom, 2023). Kasus-kasus tersebut 

tidak hanya memperlihatkan lemahnya 

integritas penyajian laporan keuangan, 

tetapi juga menunjukkan bahwa 

pengawasan internal dan tata kelola 

pada BUMN masih belum optimal. 

      Kerangka teori keagenan 

menguraikan bahwa pemisahan fungsi 

antara pemilik perusahaan (principal) 

dan manajemen (agent) dapat 

menimbulkan asimetri informasi serta 

konflik kepentingan yang mendorong 

tindakan oportunistik, termasuk 

manipulasi laporan keuangan (Dechow 

et al., 2011; Jensen & Meckling, 1976). 

Dalam konteks ini, mekanisme tata 

kelola perusahaan diperlukan guna 

meminimalkan konflik keagenan serta 

meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan. Salah satu mekanisme yang 

berperan penting adalah direksi sebagai 

pihak yang diberi wewenang untuk 

mengatur jalannya perusahaan, 

mengambil keputusan penting, serta 

memastikan tata kelola yang transparan 

dan akuntabel (Fama & Jensen, 1983; 

Ng, 2024). Permasalahan keagenan 

pada BUMN cenderung lebih kompleks 

karena pemerintah sebagai pemegang 

saham tidak semata ditujukan untuk 

pencapaian laba, melainkan turut 

mempertimbangkan aspek sosial dan 

politik, sehingga menimbulkan tekanan 
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pencapaian kinerja dan target finansial 

yang berpotensi mendorong praktik 

manipulasi laporan keuangan dan 

manajemen laba (Herianti et al., 2022; 

Rusmana & Tanjung, 2020). 

      Penelitian ini berfokuskan 

pada empat karakteristik dewan direksi, 

yaitu ukuran dewan, frekuensi rapat, 

keberagaman gender, dan keahlian 

keuangan dewan direksi. Keempat 

karakteristik tersebut merepresentasikan 

kapasitas sumber daya, intensitas 

pengambilan keputusan, keberagaman 

perspektif dan sensitivitas etis, serta 

kompetensi teknis yang dimiliki dewan 

dalam menjalankan fungsi pengelolaan 

perusahaan. Dimensi-dimensi tersebut 

dinilai paling relevan dalam konteks 

teori keagenan karena berkaitan erat 

dengan kemampuan manajemen dalam 

mengurangi asimetri informasi dan 

menekan perilaku oportunistik (Fama & 

Jensen, 1983; Jensen & Meckling, 

1976).  

     Pertama, ukuran dewan 

direksi (board size) mengambarkan 

jumlah anggota dewan direksi 

mewakili total individu yang 

mengawasi operasional bisnis. 

Pengambilan keputusan strategis dan 

manajemen perusahaan dianggap lebih 

efektif dengan dewan direksi yang 

lebih besar karena meningkatnya 

keragaman sumber daya, pengetahuan, 

dan perspektif yang dimiliki oleh 

dewan direksi yang lebih besar (Fama 

& Jensen, 1983). Menurut berbagai 

penelitian, kemungkinan terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan lebih 

kecil ketika dewan direksi lebih besar 

(Thu, 2025; Wang et al., 2022). Studi 

Ebaid (2023), Shanikat & Aldabbas 

(2025) menemukan bahwa dewan yang 

terlalu besar dapat menimbulkan 

masalah koordinasi dan memperlambat 

proses pengambilan keputusan. 

      Kedua, frekuensi rapat dewan 

direksi (frequency of board meetings) 

menggambarkan intensitas komunikasi 

dan koordinasi internal dewan. 

Peraturan Menteri BUMN Republik 

Indonesia Nomor PER-2/MBU/03/2023 

Pasal 27 ayat (1), menyatakan bahwa, 

untuk memperkuat standar tata kelola 

perusahaan, dewan direksi wajib 

mengadakan rapat rutin setidaknya 

sekali sebulan. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa dewan direksi 

yang mengadakan rapat lebih sering 

mampu menilai keakuratan pelaporan 

keuangan dan kinerja perusahaan 

dengan lebih baik, sehingga 

mempercepat deteksi anomali (Kaituko 

et al., 2023; Mousavi et al., 2022; 

Subair et al., 2020). 

      Ketiga, keberagaman gender 

dewan direksi (gender diversity) 

dipandang sebagai salah satu 

karakteristik yang dinilai berpotensi 

meningkatkan mutu pengambilan 

keputusan melalui beragam pandangan 

serta kesadaran etis yang lebih kuat 

(Bear et al., 2010). Selain itu, direksi 

perempuan cenderung lebih risk-averse 

dan lebih menekankan kepatuhan 

terhadap aturan, sehingga berpotensi 

menekan praktik oportunistik dalam 

pelaporan keuangan (Adams & Ferreira, 

2009). Sejumlah penelitian juga 

menemukan bahwa peningkatan 

proporsi perempuan dalam dewan 

direksi berkaitan dengan menurunnya 

kemungkinan manipulasi laporan 

keuangan (Kaituko et al., 2023; Wang 

et al., 2022). 

      Keempat, keahlian keuangan 

dewan direksi (board financial 

expertise) berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan dewan 

dalam memahami laporan keuangan dan 

mendeteksi potensi kecurangan. 

Anggota dewan dengan latar belakang 

akuntansi, audit, atau keuangan 

memiliki kapasitas analitis yang lebih 

kuat dalam menilai kewajaran angka-

angka dalam laporan keuangan. 
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Sebagian besar temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa keahlian 

keuangan dalam dewan direksi berperan 

dalam menurunkan risiko kecurangan 

laporan keuangan secara signifikan 

(Kaituko et al., 2023; Meiliana et al., 

2024; Mousavi et al., 2022; Rostami & 

Rezaei, 2022; Subair et al., 2020), 

meskipun Anichebe et al. (2019) 

menemukan hubungan yang berbeda. 

      Meskipun berbagai penelitian 

mengenai karakteristik dewan direksi 

dan kecurangan laporan keuangan telah 

dilaksanakan, masih terdapat perbedaan 

kesenjangan kontekstual penelitian 

(contextual gap). Sebagian besar 

penelitian terdahulu dilakukan pada 

negara yang menerapkan sistem tata 

kelola one-tier system, seperti Saudi 

Arabia, negara-negara di kawasan 

Afrika Timur, Iran, China, Malaysia, 

dan Nigeria (Anichebe et al., 2019; 

Devarajar et al., 2022; Ebaid, 2023; 

Kaituko et al., 2023; Mousavi et al., 

2022; Rahman & Jie, 2022; Rostami & 

Rezaei, 2022; Shanikat & Aldabbas, 

2025; Subair et al., 2020; Thu, 2025; 

Wang et al., 2022). Karena sistem two-

tier di Indonesia, yang membagi 

tanggung jawab pengelolaan dan 

pengawasan antara dewan direksi dan 

dewan komisaris, hasil ini mungkin 

tidak berlaku secara universal. Selain 

itu, sangat sedikit penelitian tentang 

hubungan antara komposisi dewan 

direksi BUMN dan indikasi kecurangan 

pelaporan keuangan. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat perusahaan 

BUMN yang terdaftar di IDX dari tahun 

2021 hingga 2024 dan bagaimana 

faktor-faktor seperti ukuran dewan, 

frekuensi rapat, keragaman gender, dan 

keahlian keuangan memengaruhi 

indikasi kecurangan pelaporan 

keuangan. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

pengetahuan yang sudah ada tentang 

kecurangan pelaporan keuangan dan 

tata kelola perusahaan, khususnya yang 

berkaitan dengan BUMN Indonesia. 

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh 

negatif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan 

H2: Frekuensi rapat dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

H3: Keragaman gender dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

H4: Keahlian keuangan dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

      Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan metodologi kausalitas 

untuk menyelidiki dampak karakteristik 

dewan direksi terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. Seluruh 

perusahaan milik negara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 

hingga 2024 dimasukkan dalam 

populasi penelitian yang dipilih 

menggunakan metode sampel purposif. 

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari situs web resmi masing-

masing perusahaan dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (www.idx.co.id), yang 

berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan. 

Pengolahan data dalam penelitian 

ini menggunakan perangkat lunak 

EViews 13 melalui metode regresi 

logistik. Metode ini dikembangkan dari 

teknik analisis regresi linier berganda 

yang digunakan ketika variabel 

dependen bersifat dikotomis (biner), 

yaitu menghasilkan dua kategori 

kemungkinan, seperti “ya/tidak” atau 

“1/0” (Hosmer et al., 2013). 
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Tabel 1. Kriteria Sampel 

 

Tabel 2. Pengukuran Variabel Penelitian 

No Variabel Pengukuran Skala 

1. Indikasi kecurangan 

laporan keuangan 

Benish M-Score (Beneish, 1999) Nominal 

2. Ukuran dewan 

direksi 

Jumlah anggota dewan direksi (Lestari, 

2024) 

Rasio 

3. Frekuensi rapat 

dewan direksi 

Jumlah Rapat Dewan Direksi dalam satu tah

un (Kaituko et al., 2023) 

Rasio 

4. Keberagaman 

gender dewan 

direksi 

Proporsi jumlah direksi perempuan terhadap 

total jumlah dewan direksi (Kaituko et al., 

2023). 

Rasio 

5. Keahlian keuangan 

dewan direksi 

Proporsi direktur yang memiliki  latar 

belakang di bidang keuangan/ akuntansi 

terhadap jumlah direktur di dewan (Kaituko 

et al., 2023). 

Rasio 

      Sumber: www.idx.co.id, Data diolah (2026) 

Tabel 2 menampilkan nilai 

statistik untuk semua variabel 

penelitian, termasuk variabel yang 

menunjukkan kecurangan pelaporan 

keuangan, ukuran dewan direksi, 

frekuensi rapat, keragaman gender, dan 

keahlian keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 FSF SIZE FREKW GEND EXPERT 

 Mean  0.303571  6.366071  48.14286  0.138571  0.307054 

 Median  0.000000  5.000000  43.00000  0.170000  0.250000 

 Maximum  1.000000  12.00000  255.0000  0.500000  0.670000 

 Minimum  0.000000  2.000000  7.000000  0.000000  0.100000 

 Std. Dev.  0.461866  2.592420  37.72777  0.128595  0.145042 

 Skewness  0.854409  1.079458  3.006418  0.791488  0.875366 

 Kurtosis  1.730015  3.117072  14.22359  3.473161  2.917846 

      

 Jarque-Bera  21.15364  21.81492  756.5745  12.73856  14.33513 

 Probability  0.000026  0.000018  0.000000  0.001713  0.000771 

      

 Sum  34.00000  713.0000  5392.000  15.52000  34.39000 

No Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-

2024 
33 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) secara berturut-turut selama periode 2021-2024 
(0) 

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dalam 

mata uang rupiah 
(5) 

Total sampel 28 

Periode pengamatan sampel (4 x 28) 112 

http://www.idx.co.id/
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 Sum Sq. Dev.  23.67857  745.9911  157995.7  1.835571  2.335128 

      

 Observations  112  112  112  112  112 

Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

statistik deskriptif mengungkapkan 

bahwa BUMN dengan kecurigaan 

kecurangan pelaporan keuangan (FSF) 

rata-rata sebesar 30,36 persen. Rapat 

dewan direksi terjadi rata-rata 48 kali 

setahun (FREKW), dan ukuran dewan 

direksi (SIZE) berkisar antara 2 hingga 

12 anggota (range), menunjukkan 

bahwa tingkat keterlibatan dewan 

bervariasi di berbagai perusahaan. Rata-

rata, terdapat 13,86% perempuan di 

dewan direksi (GEND), yang masih 

rendah dibandingkan dengan industri 

lain; namun demikian, beberapa 

perusahaan telah mencapai representasi 

50%. Pada saat yang sama, terdapat 

tingkat keahlian keuangan yang cukup 

rendah dalam struktur dewan direksi, 

seperti yang ditunjukkan oleh rata-rata 

proporsi anggota dewan dengan 

pengetahuan keuangan (EXPERT) 

sebesar 30,71% 

 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob. 

C -0.171440 0.684033 -0.250631 0.8021 

SIZE 0.030483 0.091178 0.334321 0.7381 

FREKW -0.002621 0.005983 -0.437977 0.6614 

GEND -1.329100 1.698693 -0.782425 0.4340 

EXPERT -1.828522 1.564894 -1.168464 0.2426 

Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 

      Tabel 4 menunjukkan hasil 

analisis regresi logistik, yang 

menunjukkan model persamaan regresi 

logistik sebagai berikut:

𝑙𝑁 (
𝑃

1 − 𝑃
)  =  −0.171 + 0.030 𝑆𝐼𝑍𝐸 − 0.003 𝐹𝑅𝐸𝐾𝑊 − 1.329𝐺𝐸𝑁𝐷

− 1.828 𝐸𝑋𝑃𝐸𝑅𝑇 

      Untuk melakukan uji regresi 

logistik, diperlukan uji tambahan untuk 

memeriksa kualitas data penelitian; 

dalam hal ini, uji ini termasuk hal-hal 

berikut: 

Uji Keseluruhan Model (Overall 

Model Fit)  

Tabel 5. Hasil Uji Overall Model Fit 

McFadden R-squared 0.015588     Mean dependent var 0.303571 

S.D. dependent var 0.461866     S.E. of regression 0.466270 

Akaike info criterion 1.297869     Sum squared resid 23.26259 

Schwarz criterion 1.419230     Log likelihood -67.68065 

Hannan-Quinn criter. 1.347109     Deviance 135.3613 

Restr. deviance 137.5047     Restr. log likelihood -68.75233 

LR statistic 2.143363     Avg. log likelihood -0.604291 

Prob (LR statistic) 0.709411    

Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 
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      Hasil pengujian yang 

ditunjukkan pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai Prob (statistik LR) adalah 

0,709411 > 0,05, yang berarti H0 

diterima dan H1 ditolak. Ini berarti 

bahwa variabel ukuran dewan (SIZE), 

frekuensi rapat dewan (FREKW), 

keragaman gender dewan (GEND), dan 

keahlian keuangan dewan (EXPERT) 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan (FSF). Nilai restr log 

likelihood adalah -68,75233, tetapi nilai 

log likelihood (LogL) naik menjadi -

67,68065. Jika nilai log likelihood besar 

(atau mendekati nol) dalam regresi 

logistik, maka model dianggap memiliki 

peluang yang baik untuk memprediksi 

data. Penyertaan variabel independen 

meningkatkan kesesuaian model, seperti 

yang ditunjukkan oleh perbedaan antara 

kedua nilai tersebut. Meskipun 

peningkatan tersebut masih terlalu kecil 

untuk dianggap signifikan secara 

statistik. 

 

 

Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test) 

Tabel 6. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow 

H-L Statistic 6.8352  Prob. Chi-Sq (8) 0.5545  

Andrews Statistic 8.3560  Prob. Chi-Sq (10) 0.5941  

Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 

      Nilai probabilitas chi-square 

Hosmer dan Lemeshow sebesar 0,5545 

> 0,05. Karena kesesuaian dan daya 

prediksinya yang kuat, model regresi 

logistik yang digunakan dalam 

penelitian ini disetujui untuk digunakan. 

Akibatnya, data dari penelitian dan data 

dari model tidak banyak berbeda. Selain 

itu, probabilitas sebesar 0,5941 seperti 

yang ditunjukkan oleh nilai Statistik 

Andrews lebih tinggi dari 0,05 sehingga 

dinyatakan model penelitian telah 

memenuhi kriteria kelayakan (goodness 

of fit). 

 

 

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob. 

C -0.171440 0.684033 -0.250631 0.8021 

SIZE 0.030483 0.091178 0.334321 0.7381 

FREKW -0.002621 0.005983 -0.437977 0.6614 

GEND -1.329100 1.698693 -0.782425 0.4340 

EXPERT -1.828522 1.564894 -1.168464 0.2426 

  Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 

Hasil pengujian parsial pada 

Tabel 7 menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Nilai probabilitas variabel ukuran 

dewan direksi (SIZE) adalah 0,7381, 

yang lebih tinggi dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan 

bahwa H1 ditolak, sehingga ukuran 

dewan direksi tidak memengaruhi 

indikasi kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Frekuensi rapat dewan direksi 

(FREKW) lebih dari 0,05, dengan 

nilai probabilitas 0,6614. Hasil 

menunjukkan bahwa H2 ditolak, 

sehingga frekuensi rapat dewan 

direksi tidak memengaruhi indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Dengan nilai probabilitas 0,4340, 

yang lebih besar dari 0,05, variabel 

keragaman gender (GEND) pada 

dewan direksi memiliki pengaruh 
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yang kuat. Dengan demikian, H3 

ditolak, dan tidak ada pengaruh 

keragaman gender terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan pada 

dewan direksi. 

4. Nilai probabilitas variabel keahlian 

keuangan (EXPERT) untuk dewan 

direksi adalah 0,2426, yang lebih 

tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. 

Akibatnya, kita menolak H4, dan 

keahlian keuangan dewan direksi 

tidak berpengaruh pada indikasi 

kecurangan laporan keuangan.  

 

Uji Koefisien Determinasi (Mc Fadden R square) 

Tabel 8. Hasil Uji R2 

McFadden R-squared 0.015588     Mean dependent var 0.303571 

S.D. dependent var 0.461866     S.E. of regression 0.466270 

Akaike info criterion 1.297869     Sum squared resid 23.26259 

Schwarz criterion 1.419230     Log likelihood -67.68065 

Hannan-Quinn criter. 1.347109     Deviance 135.3613 

Restr. deviance 137.5047     Restr. log likelihood -68.75233 

LR statistic 2.143363     Avg. log likelihood -0.604291 

Prob (LR statistic) 0.709411    

Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, model memiliki nilai Mc 

Fadden R-Squared sebesar 0,015588 

yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan variabel ukuran dewan 

direksi, frekuensi rapat dewan direksi, 

keberagaman gender dewan direksi, dan 

keahlian keuangan dewan direksi dalam 

menjelaskan indikasi kecurangan 

laporan keuangan sangat rendah, yaitu 

hanya sebesar 1,56%. Bagian yang 

tersisa, yaitu 98,44%, dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model. Beberapa 

faktor yang sering ditemukan 

berpengaruh terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan adalah, 

karakteristik dewan komisaris, opini 

audit, financial stability, ineffective 

monitoring, pergantian auditor, tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi (Arum & 

Wendry, 2024; Enggelita et al., 2025; 

Urbach & Alfian, 2025; Utami et al., 

2022). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi 

(SIZE) terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

      Jumlah anggota dewan direksi 

berfungsi sebagai indikator ukuran 

dewan direksi. Berdasarkan hasil 

penelitian, tidak ada korelasi antara 

ukuran dewan direksi dan kecurangan 

laporan keuangan. Selain itu, asosiasi 

negatif yang diantisipasi dalam 

hipotesis penelitian bertentangan 

dengan koefisien positif yang 

ditunjukkan oleh arah hubungan 

tersebut. Menurut hasil ini, jumlah 

anggota dewan belum cukup untuk 

mencegah kecurangan laporan 

keuangan. Menurut teori keagenan, 

dewan direksi bertanggung jawab untuk 

membimbing dan mengelola perusahaan 

sedemikian rupa sehingga tujuan 

manajemen selaras dengan tujuan 

pemegang saham. Dewan direksi yang 

lebih besar memungkinkan perusahaan 

untuk memanfaatkan sumber daya, 

keahlian, dan bakatnya dengan lebih 

baik dalam melaksanakan tugas-tugas 

strategisnya. Efektivitas dewan dapat 

berkurang jika ukurannya terlalu besar, 

karena hal ini dapat menyebabkan 

masalah dalam komunikasi, koordinasi, 

dan pengambilan keputusan. 
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      Tidak signifikannya pengaruh 

ukuran dewan direksi pada perusahaan 

BUMN menunjukkan bahwa 

keberhasilan dewan direksi dalam 

menjalankan fungsinya tidak semata-

mata ditentukan oleh jumlah 

anggotanya, melainkan juga oleh 

kompetensi, pengalaman, serta kualitas 

koordinasi antaranggota direksi.   

Karakteristik BUMN yang memiliki 

struktur organisasi dan proses birokrasi 

yang relatif kompleks dapat 

menyebabkan penambahan jumlah 

direksi belum tentu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan perusahaan 

maupun pencegahan kecurangan 

laporan keuangan. Dengan demikian, 

kualitas dan efektivitas kerja dewan 

direksi menjadi lebih penting 

dibandingkan sekadar jumlah 

anggotanya. Hasil penelitian ini 

didukung temuan yang dikemukakan 

oleh Anichebe et al. (2019), dan 

Devarajar et al. (2022) bahwa 

kecurangan dalam laporan keuangan 

tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan 

direksi. Hasil ini bertentangan dengan 

hasil penelitian Ebaid (2023) yang 

berpendapat bahwa dewan direksi yang 

besar meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan 

karena komunikasi, koordinasi, dan 

pengambilan keputusan yang tidak 

efisien di seluruh dewan direksi. 

 

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan 

Direksi (FREKW) terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

      Jumlah rapat dewan direksi 

yang diadakan dalam setahun atau 

periode tertentu merupakan indikator 

untuk proksi frekuensi rapat dewan 

direksi. Menurut hasil pengujian, 

terdapat korelasi kecil namun tidak 

menguntungkan antara frekuensi rapat 

dewan direksi dan kecurangan laporan 

keuangan. Meskipun belum signifikan 

secara statistik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan menurun 

ketika rapat dewan direksi diadakan 

lebih sering. Menurut teori keagenan, 

rapat dewan direksi berfungsi sebagai 

platform untuk penilaian dan 

koordinasi, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi kemungkinan konflik 

kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham. Untuk mengurangi 

kemungkinan kecurangan laporan 

keuangan, disarankan agar frekuensi 

rapat ditingkatkan. Hal ini akan 

meningkatkan kualitas komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan 

pengawasan aktivitas perusahaan. 

      Tidak signifikannya pengaruh 

frekuensi rapat dewan direksi pada 

perusahaan BUMN menunjukkan 

bahwa efektivitas rapat bukan hanya 

bergantung pada seberapa sering 

dilaksanakan, melainkan juga oleh 

kualitas pembahasan, proses 

pengambilan keputusan, dan tindak 

lanjut atas hasil rapat tersebut. Pada 

perusahaan BUMN, rapat dewan direksi 

juga dapat diselenggarakan untuk 

memenuhi ketentuan tata kelola 

perusahaan sehingga peningkatan 

frekuensi rapat belum tentu diikuti oleh 

peningkatan efektivitas dalam 

pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, kondisi 

operasional dan birokrasi BUMN yang 

cukup kompleks, dapat membatasi 

efektivitas hasil rapat dalam 

mendukung pengelolaan perusahaan. 

Temuan dalam penelitian ini selaras 

dengan penelitian Ebaid (2023), Monica 

& Muslim (2023) yang menemukan 

bahwa frekuensi rapat dewan direksi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Akan 

tetapi, temuan oleh Kaituko et al. 

(2023) menyatakan bahwa semakin 

sering dewan direksi mengadakan rapat, 

semakin efektif keterlibatan dewan 

dalam membahas permasalahan 
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perusahaan dan mengambil keputusan 

sehingga potensi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan dapat ditekan. 

 

Pengaruh Keberagaman Gender 

Dewan Direksi (GEND) terhadap 

Indikasi Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Salah satu ukuran keragaman 

gender dalam dewan direksi adalah 

persentase perempuan yang menjabat 

sebagai direktur. Data menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi kecil namun 

tidak menguntungkan antara keragaman 

gender dalam dewan direksi dan 

kecurangan laporan keuangan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kecurangan 

laporan keuangan belum banyak 

berkurang meskipun ada partisipasi 

anggota dewan direksi perempuan. 

Memiliki lebih banyak perempuan di 

dewan direksi mengurangi 

kemungkinan kecurangan laporan 

keuangan, sesuai dengan arah hubungan 

yang berlawanan. Dari sudut pandang 

teori agensi, memiliki dewan direksi 

yang beragam, termasuk laki-laki dan 

perempuan, dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan karena adanya 

variasi inheren dalam sudut pandang, 

kehati-hatian, dan penghindaran risiko. 

Dipercaya bahwa manipulasi laporan 

keuangan akan berkurang ketika ada 

lebih banyak perempuan di dewan 

direksi karena standar etika yang lebih 

baik yang biasanya dikaitkan dengan 

mereka. 

Kurangnya dampak pada 

perusahaan milik negara (BUMN) 

mungkin disebabkan oleh fakta bahwa 

perempuan hanya membentuk sebagian 

kecil dari dewan direksi, sehingga 

membatasi kemampuan mereka untuk 

membentuk cara perusahaan-perusahaan 

ini membuat keputusan strategis jangka 

panjang. Selain keragaman gender, 

faktor tambahan seperti budaya 

organisasi, sistem pengendalian 

internal, dan keseluruhan proses tata 

kelola perusahaan dapat memengaruhi 

efektivitas tata kelola perusahaan 

BUMN. Kecurangan pelaporan 

keuangan tidak secara signifikan 

dipengaruhi oleh keragaman gender 

dalam dewan direksi yang sejalan 

dengan hasil penelitian Ebaid (2023), 

Shanikat & Aldabbas (2025), Thu 

(2025). Namun demikian, hasil 

penelitian Kaituko et al. (2023) 

menemukan bahwa memiliki lebih 

banyak perempuan dalam dewan direksi 

sangat mengurangi indikasi kecurangan 

pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Keahlian Keuangan Dewan 

Direksi (EXPERT) terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

      Rasio direktur dengan gelar 

atau pengalaman akuntansi dan 

keuangan terhadap jumlah total direktur 

merupakan indikator untuk keahlian 

keuangan dewan direksi. Kecurangan 

laporan keuangan dipengaruhi secara 

negatif tetapi tidak signifikan oleh 

keahlian keuangan dewan direksi. 

Berdasarkan hasil ini, tampaknya 

keberadaan direktur dengan 

pengetahuan keuangan belum 

membantu mengurangi kecurangan 

laporan keuangan. Namun korelasinya 

condong ke arah sebaliknya, sehingga 

terlihat bahwa kecurangan laporan 

keuangan cenderung lebih kecil 

kemungkinannya ketika terdapat lebih 

banyak direktur dengan pengetahuan 

keuangan. Direktur dengan latar 

belakang keuangan dianggap memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang 

laporan keuangan, yang seharusnya 

mengarah pada pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan pelaporan yang 

lebih terbuka menurut teori keagenan. 

      Tidak signifikannya pengaruh 

tersebut pada perusahaan BUMN dapat 

disebabkan oleh karakteristik BUMN 

yang memiliki struktur organisasi dan 
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mekanisme pengambilan keputusan 

yang lebih kompleks dibandingkan 

perusahaan swasta. Selain 

mempertimbangkan aspek bisnis, 

BUMN juga sering menghadapi 

berbagai kepentingan strategis dan 

regulasi yang dapat memengaruhi 

efektivitas peran individu direksi dalam 

mencegah kecurangan laporan 

keuangan. Keterampilan keuangan yang 

dimiliki para direktur mungkin tidak 

cukup untuk menurunkan risiko 

kecurangan secara signifikan tanpa 

adanya sistem pengendalian internal 

yang kuat dan tata kelola perusahaan 

yang baik. Berbeda dengan temuan 

Rostami & Rezaei (2022) penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaporan 

keuangan yang curang berkurang secara 

signifikan ketika CEO dan dewan 

direksi memiliki keahlian keuangan. 

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan 

sebelumnya bahwa mereka yang 

memiliki pengetahuan akuntansi dan 

keuangan lebih mampu memperkuat 

pengendalian internal dan mengurangi 

kemungkinan pemalsuan laporan 

keuangan. Bahaya kecurangan dapat 

dikurangi, menurut Kaituko et al. 

(2023) ketika dewan direksi memiliki 

anggota yang kompeten secara 

finansial, mereka lebih mampu 

mendeteksi indikasi kecurangan, 

memahami kompleksitas laporan 

keuangan, dan membuat penilaian yang 

tepat terhadap kebijakan pelaporan 

keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

      Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh ukuran dewan 

direksi, frekuensi rapat dewan direksi, 

keberagaman gender dewan direksi, dan 

keahlian keuangan dewan direksi 

terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2021–2024. Hasilnya, 

tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan secara statistik antara ukuran 

dewan direksi dan kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas pengambilan keputusan dan 

koordinasi belum meningkat dengan 

bertambahnya jumlah anggota dewan 

direksi dalam meminimalkan 

kecurangan laporan keuangan. Selain 

itu, tidak ada korelasi antara jumlah 

rapat dewan direksi dan kecurangan 

laporan keuangan, yang menunjukkan 

bahwa banyaknya rapat tidak selalu 

menunjukkan diskusi dewan direksi 

yang produktif atau keputusan strategis 

yang dapat diandalkan. Penelitian ini 

gagal menemukan korelasi antara 

keragaman gender dewan direksi dan 

kecurangan laporan keuangan, seperti 

yang ditunjukkan oleh persentase 

anggota dewan direksi perempuan. Hal 

ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

mengurangi kecurangan laporan 

keuangan belum banyak terpengaruh 

oleh kehadiran direktur perempuan 

dalam dewan direksi. Selain itu, tidak 

ada korelasi antara keahlian keuangan 

dewan direksi dan kecurangan laporan 

keuangan, yang menunjukkan bahwa 

memiliki direktur dengan latar belakang 

akuntansi atau keuangan tidak secara 

otomatis mengarah pada manajemen 

dan keputusan pelaporan keuangan yang 

lebih baik. Kecurangan laporan 

keuangan di BUMN Indonesia tidak 

dipengaruhi oleh karakteristik dewan 

direksi, yang menambah literatur yang 

berkembang tentang teori keagenan dan 

tata kelola perusahaan. 

      Temuan penelitian ini 

memiliki konsekuensi nyata bagi 

BUMN, yang seharusnya 

memprioritaskan peningkatan 

koordinasi, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan strategis dewan 

direksi mereka daripada sekadar 
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memperhatikan formalitas tata kelola 

perusahaan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa investor dan 

pemangku kepentingan lainnya perlu 

mengambil pandangan yang lebih luas 

tentang faktor-faktor tata kelola 

perusahaan ketika mencoba mengukur 

risiko rendah kecurangan laporan 

keuangan, karena karakteristik dewan 

direksi tertentu tidak dapat digunakan 

sebagai indikator utama. 

 

Saran  

 Karena keterbatasan penelitian 

ini, termasuk periode penelitian yang 

singkat dan fokusnya pada perusahaan 

milik negara (BUMN), temuannya 

mungkin tidak berlaku untuk jenis 

sektor lain. Selain itu, elemen tambahan 

yang mungkin memengaruhi indikator 

kecurangan laporan keuangan tidak 

diperhitungkan karena variabel 

penelitian hanya berkaitan dengan 

karakteristik dewan direksi. Hasilnya 

mungkin berbeda jika metode deteksi 

lain digunakan, karena penelitian ini 

hanya menggunakan pendekatan 

Beneish M-Score untuk mengukur 

kecurangan laporan keuangan. 

Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan generalisasi, penelitian di 

masa mendatang harus memperpanjang 

waktu penelitian dan meningkatkan 

ukuran sampel. Kecurangan laporan 

keuangan merupakan isu penting yang 

perlu diselidiki lebih lanjut mengenai 

berbagai faktor, seperti efektivitas 

pengendalian internal, kualitas audit, 

tekanan keuangan perusahaan, budaya 

organisasi, dan aspek tata kelola 

perusahaan lainnya. Selain itu, 

disarankan agar penelitian di masa 

mendatang menggunakan atau 

membandingkan metode pengukuran 

alternatif kecurangan laporan keuangan 

lainnya, seperti Dechow F-Score atau 

Altman Z-Score, untuk menawarkan 

temuan yang lebih luas dan 

meningkatkan keandalan dalam 

mengidentifikasi indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 
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